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BAB III

PENYAJIAN DATA

A. Produk Paket Pelatihan Keluarga Ideal bagi Pasangan Suami Istri

1. Deskripsi Produk Paket Pelatihan Keluarga Ideal

Buku paket produk keluarga ideal ini berjudul “Menuju Rumah

Tangga Impian”. Judul cover ini sengaja peneliti ambil karena beberapa

alasan sebagai berikut:

a) Kata “impian” menunjukkan makna sesuatu yang diharapkan bersama

(suami dan istri).

b) Mengingat bahwa setelah menikah, suami istri akan menjalani

kehidupan bersama. Di samping kehidupan bermasyarakat, ada

kehidupan yang juga sangat penting bagi suami istri, yakni kehidupan

rumah tangga. Sehingga, perlu saling bekerjasama dalam mencapai

tujuan bersama.

c) Jadi, rumah tangga impian adalah bangunan kukuh yang mana dalam

pembangunannya dikerjakan oleh suami istri yang saling menguatkan,

dihiasi dengan saling pengertian dan pemahaman serta dipupuk

dengan cinta dan kasih sayang di antara keduanya. Sehingga,

bangunan tersebut akan tetap berdiri kukuh meski diterpa segala

masalah.

Buku paket produk ini terdiri dari empat topik, antara lain:

a) Hak dan Kewajiban Suami Istri
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Topik ini membahas tentang pentingnya melaksanakan

kewajiban suami istri dengan baik. Hal ini dikarenakan, kewajiban

suami istri yang dilakukan dengan baik, akan mengantarkan

kehidupan rumah tangga menuju kehidupan yang penuh kebahagiaan,

kedamaian, dan ketenteraman. Lebih lanjut, rasa cinta dan kasih

sayang yang diberikan masing-masing akan semakin bertambah.

Tidak ada kata bosan yang akan muncul meski pernikahan mencapai

usia puluhan tahun. Suami istri akan selalu hidup bersama dalam suka

maupun duka. Suami istri akan senantiasa menikmati kehidupan

rumah tangganya.

Topik ini juga dilengkapi dengan ice breaking “Always

Loving You”. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan penyadaran

tentang dampak perilaku yang suami lakukan terhadap istri. Begitu

pun sebaliknya istri terhadap suami. Selain itu, juga bertujuan untuk

meningkatkan hubungan suami istri.

b) Kiat Praktis Pembagian Tugas Pekerjaan Domestik dalam Rumah

Tangga

Topik ini membahas tentang pentingnya adanya pembagian

tugas pekerjaan domestik yang jelas. Hal ini dilakukan untuk

meminimalisir adanya ketimpangan tanggung jawab tugas rumah

tangga yang menyebabkan suami istri saling menyalahkan. Sehingga

kerap terjadi adanya ungkapan, “Ini tugasmu, bukan tugasku”. Oleh

karena itu, suami istri perlu merumuskan pembagian tugas pekerjaan
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domestik yang jelas, agar pekerjaan rumah tangga bisa diselesaikan

dengan baik. Melalui adanya pembagian tugas, dapat membantu

meringankan dalam pelaksanaannya karena dikerjakan secara

bersama-sama. Paket ini akan membantu pasangan suami istri dalam

merumuskan tugas pekerjaan domestik yang praktis, luwes dan teratur

serta ringan dikerjakan.

Topik ini juga dilengkapi dengan penulisan kebiasaan suami

istri (suami menuliskan kebiasaan istri, istri menuliskan kebiasaan

suami). Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana pasangan

suami istri saling memahami kebiasaan masing-masing. Juga, untuk

mengetahu apa saja yang perlu dibenahi dari kebiasaan masing-

masing.

c) Komunikasi Suami Istri

Topik ini dapat membantu suami istri untuk mengetahui

bagaimana pola komunikasi yang dijalankan selama ini. Suami istri

akan mengetahui sisi kelebihan dan kekurangan pada pola komunikasi

yang diterapkan. Kerap suami istri tidak menyadari akan pentingnya

pola komunikasi yang baik. Padahal, komunikasi merupakan salah

satu hal terpenting. Komunikasi menjadi aktivitas yang paling sering

dilakukan suami istri. Tidak semua suami istri bisa berkomunikasi

dengan baik, bisa terbuka dengan pasangannya, bisa mengungkapkan

segala hal dengan cara yang baik.
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Topik ini akan membantu pasangan suami istri tentang

bgaimana cara komunikasi yang berjalan secara dinamis dan fleksibel,

sehingga suami istri bisa saling terbuka tentang segala hal. Topik ini

juga dilengkapi dengan sebuah terapi keluarga Human Validation

Process Model, yaitu terapi keluarga yang menekankan pada

hubungan antar anggota keluarga, hubungan yang didasarkan pada

kesukaan dan pesona kasih sayang yang kuat. Suami istri cenderung

menetapkan aturan masing-masing dalam upaya untuk menciptakan

kehidupan rumah tangga yang diharapkan. Namun, kerap kali aturan

yang ditetapkan masing-masing menyebabkan disfungsi yang ditandai

dengan komunikasi yang tertutup.

d) Hubungan Intim Menurut Pandangan Islam dan Medis

Topik ini dapat membantu suami istri untuk memahami akan

pentingnya melakukan hubungan intim dengan baik. Hubungan intim

yang dilakukan dengan cara yang baik dan sehat, akan berdampak

pada keharmonisan hubungan suami istri. Sebaliknya, hubungan intim

yang tidak dilakukan dengan cara yang baik, akan memunculkan

konflik batin yang berdampak pada kerenggangan hubungan suami

istri.

Hubungan intim menjadi momen kedekatan antara suami istri

secara jiwa dan raga. Paket ini membahas tentang tata cara hubungan

intim yang baik, manfaat hubungan intim serta ragam posisi hubungan

intim.
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Pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa topik-topik yang

disajikan dalam buku paket ini bertujuan untuk menciptakan keluarga

ideal, rumah tangga yang menjadi impian bersama suami istri.

Sehingga, suami istri dapat menjalani kehidupan rumah tangga yang

penuh warna, bahagia, damai dan lebih hidup. Sebagaimana

dijelaskan dalam al Qur’an Surat ar-Rum ayat 21: “Allah menciptakan

pasangan suami istri agar cenderung dan merasa tenteram. Allah

menjadikan di antara suami istri rasa kasih dan sayang”. Peraturan

negara melalui UU perkawinan No. 1 tahun 1974 BAB I pasal 1 juga

menjelaskan bahwa pernikahan adalah ikatan batin antara seorang pria

dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan

Ketuhanan Yang Maha Esa.

2. Analisis Tingkat Ketepatan, Kelayakan dan Kegunaan Paket

Untuk mengetahui tingkat ketepatan, kelayakan dan kegunaan

buku paket ini, peneliti mengujikan paket produk yang telah ditulis kepada

tim uji ahli untuk dianalisis. Adapun identitas lengkap penguji ahli buku

paket ini adalah sebagai berikut:

a) Penguji I

Nama : Dra. Psi. Mierrina, M.Si

Tempat, Tanggal Lahir : Surabaya, 13 April 1968

Alamat : Griya Mapan Utara 3/AK-9

Kontak Person : 081331378731
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Riwayat Pendidikan :

- S1 Psikologi UNAIR Surabaya

- S2 Magister Psikologi UNTAG Surabaya

Pengalaman Kerja :

- Konsultan dan trainer di lembaga Psikologi SIGNAL MANDIRI

(1996 – sekarang)

- Dosen di Prodi Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) Fak.

Dakwah dan Komunikasi UINSA (2002 – sekarang)

- Dosen di Fakultas Psikologi UINSA (2003 – sekarang)

- Praktek psikologi di Out Patient Department Siloam Hospital

Surabaya (a Division of PT. LIPPO Karawaci, TGK), Spesialisasi

Klinis Anak (2008 – sekarang)

- Menjadi narasumber seminar parenting dan masalah Anak

Berkebutuhan Khusus (2008 – sekarang)

- Mengelola lembaga Nirlaba Pengabdian Masyarakat “Rumah

Harapan” (2016 – sekarang)

b) Penguji II

Nama : Dr. Hj. Sri Astutik, M.Si

Tempat, Tanggal Lahir : Lamongan, 05 Februari 1959

Alamat : Jl. H. Samanhudi I 9A/Gresik

Kontak Person : 08121614430

Riwayat Pendidikan :

- S1 Fakultas Dakwah UIN Sunan Ampel Surabaya
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- S2 Psikologi UNTAG Surabaya

- S3 Studi Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya

Pengalaman Kerja : Dosen Fakultas Dakwah UINSA

c) Penguji III

Nama : Yusria Ningsih, S.Ag., M.Kes

Tempat, Tanggal Lahir : Situbondo, 18 Mei 1976

Alamat : Jl. Raden Wijaya V/24 Sawotratap Aloha

Kontak Person : 081252515198

Riwayat Pendidikan :

- S1 BPI Fak. Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya

- S2 KIA IKM UNAIR Surabaya

Pengalaman Organisasi :

- Sekretaris Muslimat PCMNU Situbondo

- Pembina PAUD/Play Group AINI Situbondo

- Konselor HIMPAUDI dan TK

Pengalaman Kerja :

- AKBID (Nurul Jadid Paiton, Mojokerto, Hafshawati Genggong,

Sukorejo dan lain-lain)

- AKPER (Muhammadiyah Jember, Mojokerto dan lain-lain)

- STKIP PGRI Situbondo

Setelah buku paket diuji oleh tim uji ahli, peneliti mengumpulkan

data-data hasil uji ahli dari semua penguji. Data yang diperoleh bersifat

kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dengan menggunakan
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angket skala penilaian yang diberikan kepada setiap penguji ahli. Adapun

data kualitatif diperoleh dari kritik, saran dan komentar yang tertulis dalam

angket. Hasil penskoran angket skala penilaian bisa dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 3.1
Perhitungan Uji Ahli Kelayakan Paket

Tim Ahli
Point Pertanyaan

Skor
Ketepatan Kelayakan Kegunaan

Penguji I 3 3 3 3 3 3 3 22

Penguji II 3 3 3 3 3 3 4 21

Penguji III 4 3 3 3 4 4 4 25

Jumlah 10 9 9 9 10 10 11 68

Rumus akumulasi point prosentase:

P = f/n x 100%

= 68/84 x 100%

= 80,9%

Keterangan:

P = Prosentase dari besarnya pengaruh paket

f = Besar point

n = Jumlah maksimal point

Skala pengukuran dengan skor 1-4:

Point 1 = tidak tepat/tidak layak/tidak bermanfaat

Point 2 = kurang tepat/kurang layak/kurang bermanfaat

Point 3 = tepat/layak/bermanfaat

Point 4 = sangat tepat/sangat layak/sangat bermanfaat

Kemudian dari hasil ini dikonversikan ke dalam prosentase:
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76% - 100% = sangat tepat, tidak direvisi

60% - 75% = tepat, tidak direvisi

<60% = kurang tepat, direvisi

Berdasarkan data tim uji ahli diperoleh hasil akhir 80,9%. Maka,

paket yang dirancang oleh peneliti telah memenuhi standar uji ahli dengan

kategori sangat tepat dan tidak diperlukan revisi. Di samping mengisi

angket tentang kelayakan, ketepatan dan kegunaan produk, peneliti juga

meminta pendapat dan rekomendasi dari tim uji ahli untuk perbaikan

produk. Adapun pendapat tim uji ahli terkait produk yang dibuat peneliti

sebagai berikut:

a) Dra. Psi. Mierrina, M.Si (19 Januari 20017)

1) Pendapat: “Cukup tepat. Tetapi prosedur pelatihan perlu

dipertimbangkan saat pemberian lembar refleksi”.

2) Kekurangan: “Perlu dipertimbangkan untuk materi bimbingan

seks (harus sesuai sunnah Rasul)”.

3) Kelebihan: “Sebagai pedoman untuk menuju pasangan suami

istri yang ideal. Juga, sebagai materi pembelajaran praktisi”.

4) Pertimbangan: “Masalah komunikasi suami istri”.

b) Dr. Hj. Sri Astutik, M.Si (23 Januari 2017)

1) Pendapat: “Produk ini sangat diperlukan”.

2) Kekurangan: “Sistematika materi perlu disesuaikan dengan topik.

Materi akan lebih baik jika diperkuat dengan dalil naqli”.

3) Kelebihan: “Poin 1 (hak dan kewajiban suami istri) sudah ada”.
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4) Pertimbangan: “Produk ini sebagai upaya untuk melestarikan

pernikahan dalam membentuk keluarga sakinah, sa’adah dan

salamah”.

c) Yusria Ningsih, S.Ag., M.Kes (08 Februari 2017)

1) Pendapat: “Perlu adanya penjelasan secara tepat sesuai dengan

sasaran yang akan diteliti di lapangan (pada saat pemberian

perlakuan di lapangan)”.

2) Kekurangan: “Materi yang diberikan ditambahkan sesuai dengan

tujuan yang akan dicapai pada akhir penelitian”.

3) Kelebihan: “Produk ini diperjelas dengan gambar untuk materi

yang diberikan kepada sasaran penelitian (mempermudah

penerimaan materi pada saat pelatihan)”.

4) Pertimbangan: “Komunikasi yang efektif dan efisien tanpa

menyinggung perasaan serta hak dan kewajiban suami istri”.

3. Revisi Produk

Peneliti terlebih dahulu mengajukan produk kepada tim uji ahli

yang memiliki basic (agama dan pendidikan) sesuai dengan produk yang

dibuat peneliti. Pengajuan produk ini bertujuan untuk mengetahui hasil

analisis ketepatan, kelayakan dan kegunaan paket. Ada beberapa point

yang telah peneliti (penulis produk) revisi, antara lain:

a. Penguji pertama. Penulis merevisi dua point, yaitu: a) Meringkas soal

yang terdapat pada kuesioner (kuesioner menjadi lebih ringkas serta

tepat sasaran); dan b) Melengkapi materi bimbingan seks dengan



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

108

merujuk pada kitab yang terdapat pembahasan tentang hubungan

intim (kitab Qurratul ‘Uyun dan Uqudullujain).

b. Penguji kedua.  Penulis merevisi dua point, yaitu: a) Menyusun secara

tepat mengenai sistematika penulisan materi hak dan kewajiban suami

istri. Awalnya, penulis menggabungkan antara hak dan kewajiban

suami atau istri. Kemudian, penulis merevisi dengan memisahkan

antara hak dan kewajiban suami atau istri; dan b) Memperkuat materi

tentang hak dan kewajiban suami istri dengan dalil naqli.

c. Penguji ketiga. Penulis merevisi dua point, yaitu: a) Memperbaiki

penulisan pada kuesioner sehingga lebih mudah dipahami bagi

masing-masing suami istri; dan b) Menambahkan point tentang

kebiasaan suami istri. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh

mana suami istri saling memahami kebiasaan masing-masing. Juga,

untuk mengatahui bagaimana suami istri memberikan penilaian

terhadap pasangan.

Setelah produk melalui uji ahli serta telah direvisi, peneliti

melanjutkan dengan uji coba lapangan menggunakan produk tersebut. Ada

beberapa penilaian terhadap produk, antara lain:

a. Secara keseluruhan, buku paket pelatihan sudah cukup representatif

bagi pembaca yang minimal sudah lulus SMA sederajat. Adapun bagi

pembaca yang berpendidikan SMP ke bawah, perlu adanya

penjabaran yang lebih diperjelas;
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b. Bahasa yang dipakai cukup lugas dan cepat dipahami oleh pembaca;

dan

c. Materi-materi yang dimuat dalam buku paket cukup sebagai bahan

penyampaian materi tentang hal-hal yang berhubungan dengan

pernikahan dan ruang lingkupnya.

B. Deskripsi Umum Objek Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

a. Letak Geografis Lokasi Penelitian

Desa Kemantren merupakan desa yang berada di Kecamatan

Paciran Kabupaten Lamongan. Desa Kemantren memiliki luas

6.613.734 Ha. Desa Kemantren bertopografi dataran rendah. Adapun

batas-batas wilayah desa Kemantren sebagai berikut:

1) Sebelah Selatan : Desa Dagan Kec. Solokuro

2) Sebelah Timur : Desa Sidokelar Kec. Paciran

3) Sebelah Barat : Desa Banjarwati Kec. Paciran

4) Sebelah Utara : Laut Jawa

b. Kondisi Masyarakat

Desa Kemantren berjumlah 1.409 Kepala Keluarga yang

terdiri dari 1.056 Kepala Keluarga Laki-laki dan 353 Kepala Keluarga

Perempuan. Adapun jumlah penduduk desa Kemantren sebanyak

5.433 jiwa yang terdiri dari 2.771 laki-laki dan 2.662 perempuan.

Setiap tahun, angka pernikahan di desa Kemantren berjalan

stabil. Pasangan suami istri menikah di usia yang sesuai dengan aturan
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Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 tahun 1974 Pasal 7 Ayat 1,

yakni minimal usia pernikahan untuk laki-laki 19 tahun dan

perempuan 16 tahun. Hal ini sebagaimana data pernikahan masyarakat

desa Kemantren dalam enam tahun terakhir pada tabel berikut:

Tabel 3.2
Angka Pernikahan di Desa Kemantren

Tahun
Angka

Pernikahan
(Pasutri)

Usia Pernikahan
16 - 20
Tahun

21 - 30
Tahun

31 - 40
Tahun

41 - dst.

L P L P L P L P

2011 53 1 10 33 32 16 8 3 3

2012 47 3 18 28 23 13 5 3 1

2013 43 3 8 21 28 16 6 3 1

2014 64 6 17 43 39 13 6 2 2

2015 52 2 16 34 30 13 5 3 1

2016 41 10 27 21 8 8 6 2
Sumber: Arsip Desa Kemantren

Kondisi perekonomian masyarakat desa Kemantren bisa

dibilang cukup baik. Hal ini tergambarkan dengan beragamnya mata

pencaharian masyarakat desa Kemantren. Di samping itu, kebutuhan

masyarakat desa Kemantren telah tercukupi dengan mata pencaharian

yang ada. Mata pencaharian masyarakat desa Kemantren bisa dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 3.3
Mata Pencaharian Masyarakat Desa Kemantren

No Jenis Pekerjaan
Laki-laki
(Orang)

Perempuan
(Orang)

Jumlah
(Orang)

1 Petani 470 268 738

2 Buruh tani 535 335 870

3 Buruh migran 243 65 308

4 Pegawai Negeri Sipil 30 9 39

5 Pedagang 200 97 297
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6 Peternak 21 - 21

7 Nelayan 351 - 351

8 Perawat swasta 3 4 7

9 Pembantu rumah tangga - 2 2

10 Pensiunan PNS 1 1 2

11 Dukun Kampung Terlatih - 2 2

12 Dosen swasta 5 4 9

13 Pengusaha 26 - 26

14 Karyawan perusahaan swasta 285 55 340

15
Jumlah yang belum/tidak
bekerja

1.323 988 2.311

Jumlah Total Penduduk 3.472 1.961 5.433
Sumber: Arsip Desa Kemantren

2. Peran Suami Istri di Desa Kemantren Paciran Lamongan

Peran suami istri di desa Kemantren pada dasarnya sama dengan

peran suami istri pada umumnya. Rata-rata suami berperan sebagai pencari

nafkah dan istri sebagai ibu rumah tangga. Meski demikian, ada beberapa

istri yang turut berperan untuk mencari nafkah. Hal ini dilakukan untuk

menunjang tercukupinya kebutuhan rumah tangga.

Peneliti mendapati banyak hal tentang peran suami istri di desa

Kemantren. Peneliti menilai bahwa kehidupan suami istri di desa

Kemantren kurang berwarna. Seperti, suami yang seharian waktunya

banyak dihabiskan untuk bekerja. Suami kurang ada waktu untuk bersama

keluarga. Sebagaimana data berikut yang berhasil peneliti peroleh dari

AFM (suami) dan SRH (istri). Waktu itu, peneliti sedang berkehendak

untuk melakukan wawancara. Peneliti sudah janjian sama SRH untuk

mengadakan wawancara di sore hari. Namun, dikarenakan suami langsung

tidur sepulang kerja sehingga peneliti tidak dapat mengadakan wawancara.
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SRH menuturkan bahwa sering kali suaminya tidur di sore hari sepulang

kerja, lalu bangun di jam 10 malam.

Kebiasaan suami tersebut cukup memberatkan bagi istri. Terlebih

saat istri sudah tertidur di malam hari, kemudian suami

membangunkannya untuk melakukan hubungan intim. Sering kali istri

terpaksa melayani suaminya. Tentunya, istri tidak merasakan kebahagiaan

saat melakukan hubungan intim dikarenakan kondisi istri yang sangat

ngantuk dan lelah setelah seharian mengasuh anak.115

Realita di atas menunjukkan bahwa suami tidak memahami kondisi

istrinya. Suami sering mengulang kebiasaan tersebut. Padahal, jika suami

terus-terusan melakukan hubungan intim di saat yang kurang tepat dan istri

terpaksa melayaninya, maka akan sangat mungkin memunculkan

kemarahan istri kepada suaminya.

Meski seharian disibukkan dengan urusan kerja, sebagai suami

yang baik seharusnya tetap berusaha memunculkan quality time (waktu

yang berkualitas) untuk keluarga. Suami harus pandai mengatur waktu

sebaik mungkin. Ada waktu untuk bekerja dan ada waktu untuk keluarga.

Suami perlu memahami situasi dan kondisi istrinya.

Berbeda dengan rumah tangga LH (suami) dan IH (istri). Pasangan

suami istri ini sama-sama bekerja seharian. Mereka dikaruniai satu anak

115 Hasil observasi peneliti di rumah keluarga AFM (suami) dan SRH (istri) pada tanggal
10 Maret 2017.
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yang berusia 4 tahun. Dikarenakan suami istri tersebut bekerja, sehingga

anak tersebut diasuh oleh adik dari istri.

LH dan IH sering terjadi pertengkaran. Peneliti mendapati LH

sering tidak menghargai istrinya. LH dan IH sering terjadi adu mulut.

Peneliti mendapati data bahwa suami dalam kondisi marah, pernah

mematahkan sepatu IH. IH yang tidak terima menyatakan kepada

suaminya, “Mas, sepatu ini hasil dari gajiku mas”. Kemudian suami

membalas, “Jangan bantah sama suami!”. Istri terdiam dengan

memendam kekecewaan.116

Setelah peneliti telusuri, ternyata sepatu yang dipatahkan suami

merupakan pembelian istri. Istri berulangkali meminta suami untuk

membelikan sepatu saat suami menerima gaji. Namun, permintaan istri

tidak dihiraukan suami. Setelah istri menerima gaji, istri langsung membeli

sepatu dengan gaji yang diperolehnya. Istri sangat kecewa atas perbuatan

suami.

Kebanyakan istri yang berperan sebagai ibu rumah tangga tidak

memperhatikan penampilan ketika berada di rumah. Istri memakai baju

seadanya dan sedikit berdandan. Padahal, penting bagi istri untuk berhias

diri meski hanya di rumah. Hal ini sangat berguna untuk memanjakan mata

suami. Selain itu, ada beberapa istri yang kurang bisa menjaga ucapan.

Ucapan yang disampaikan kepada suami sering kali tidak enak didengar.

116 Hasil observasi peneliti di rumah LH (suami) dan IH (istri) pada tanggal 27 Februari
2017.
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Padahal, penting bagi istri untuk mampu menciptakan suasana rumah yang

tenteram dan damai sehingga membuat keluarga betah di rumah.

Berdasarkan hasil observasi terhadap suami istri, kebanyakan

mereka belum bisa menjalani peran masing-masing dengan baik dan

maksimal. Mereka belum memahami bahwa dalam menjalani kehidupan

rumah tangga, perlu adanya kerjasama yang baik dari masing-masing

suami istri. Melalui kerjasama yang baik dalam menerapkan peran masing-

masing, maka suami istri akan dengan mudah dapat mewujudkan keluarga

ideal, rumah tangga yang menjadi impian bersama pasangan. Sehingga

suami istri dapat menjalani kehidupan rumah tangga dengan sakinah,

mawaddah warrahmah.

3. Deskripsi Konselor

Penelitian dengan metode Research and Development ini adanya

konselor sangat diperlukan untuk menggali data-data dari klien.

Kemudian, data-data yang telah diperoleh tersebut dipahami, dipadukan

dengan beberapa referensi yang terkait, lalu konselor mencari solusi yang

tepat sesuai dengan data yang diperoleh. Konselor dalam hal ini adalah

mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam (BKI)

Konsentrasi Keluarga Jurusan Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi

Universitas Islam Negeri Suanan Ampel Surabaya.

Konselor dalam penelitian ini adalah seorang mahasiswa yang

berusaha dengan sepenuh hati untuk membantu klien menemukan solusi

dari masalah yang sedang dihadapinya atau memberi wawasan kepada



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

115

pasangan suami istri untuk saling bekerja sama dalam membangun

keluarga ideal. Dengan begitu, suami istri bisa saling membenahi apa yang

perlu dibenahi, serta lebih menghiasi diri dengan hal-hal baru yang baik

sehingga, suami istri bisa saling menjadi pribadi yang lebih baik dan

bermanfaat untuk pasangan. Suami istri bisa menata kehidupan rumah

tangga lebih baik dan berwarna, penuh limpahan kebahagiaan dan cinta

kasih dari masing-masing. Melalui bekal pengetahuan yang diperoleh

konselor selama menempuh studi, menjadi gugahan sendiri bagi konselor

untuk tanggap dalam membaca fenomena lapangan, khususnya pada

kehidupan rumah tangga.

Adapun identitas konselor sebagai berikut:

Nama : Khoirun Nisa’

Tempat, tanggal lahir : Lamongan, 23 Juli 1994

Jenis kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Riwayat Pendidikan :

- TK. Tarbiyatus Shibyan Kemantren

- MI. Tarbiyatus Shibyan Kemantren

- MTs. Tarbiyatut Thalabah Kranji

- MA. Tarbiyatut Thalabah Kranji

- S1  Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) UIN Sunan Ampel

Surabaya
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4. Deskripsi Konseli/Peserta Pelatihan

Konseli merupakan sepasang suami istri yang bernama AFM

(suami) dan SRH (istri). Pasangan suami istri ini menikah di tahun 2014.

Saat itu suami berusia 20 tahun dan istri berusia 19 tahun. Suami bekerja

sebagai karyawan di salah satu pabrik yang berlokasi di desa Kemantren.

Adapun istri sebagai ibu rumah tangga yang bekerja sampingan sebagai

ketua arisan. Pasangan suami istri ini dikaruniai satu anak yang berusia 1

tahun lebih.

Pasangan suami istri ini memiliki permasalahan pada beberapa

aspek:

a. Komunikasi suami istri kurang berjalan dengan baik. Berikut ini

penulis paparkan gambaran permasalahan, antara lain:

1) Suami terkadang membelanjakan uangnya (saat suami habis

gajian) tidak menggunakan dengan tepat (seperti, suami hanya

mau membelikan pakaian anak di supermarket dengan harga

ratusan, suami membeli makanan-makanan ringan dan minuman

yang tidak dibutuhkan). Istri menyayangkan akan hal tersebut.

Bagi istri, alangkah lebih baik jika uang itu digunakan pada hal-

hal lain yang lebih dibutuhkan. Istri tidak bisa mengungkapkan

keluhan kepada suami. Istri menyadari bahwa suami bersikap

demikian dikarenakan pola asuh yang telah diperoleh dari

orangtua suami (suami termasuk anak yang dimanja). Istri

menjelaskan bahwa pakaian-pakaian suaminya, bagi istrinya,
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tergolong mahal harganya. Hal ini terbawa sampai di kehidupan

rumah tangganya.

2) Suami terkadang mengadukan ke ibunya (ibu dari suami) tentang

hal-hal yang tidak disukai dari istrinya. Adapun ibunya turut

meng-iya-kan tentang apa yang diceritakan anaknya (suami).

Mengetahui hal tersebut, istri menyimpan perasaan tidak suka

terhadap suami. Istri mencoba membicarakan persoalan ini

kepada suami. Namun, suami kurang menghiraukan. Istri hanya

meminta suami untuk tidak menceritakan kepada ibu mertua

tentang apa yang tidak disukai dari istrinya.

Istri menyadari kalau suami menceritakan soal dirinya

kepada ibunya, dapat merenggangkan hubungan suami istri.

Memang, di satu sisi, ibu mertua (ibu dari pihak suami) terkadang

enak kalau diajak curhat istri. Namun, di satu sisi, istri tidak

menyukai cara ibu mertua dalam mengarahkan anaknya yang

sedang mengadu soal istrinya. Berbeda dengan bapak mertua

(bapak dari pihak suami) yang lebih bijak dan menyerahkan

persoalan suami istri ke anaknya (mertua tidak terlalu ikut

campur). Istri sudah berusaha untuk membicarakan hal ini kepada

suami. Namun, suami tidak menanggapi dengan serius. Istri juga

merasa khawatir jika pembicaraan serius menjadikan suami atau

istri tidak bisa mengontrol emosi.117

117 Curahan hati SRH (istri dari AFM), pada tanggal 05 Maret 2017.
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b. Suami istri sering tidak merasa bahagia ketika berhubungan intim. Hal

ini didapati saat suami berkeinginan untuk berhubungan intim.

Namun, istri tidak berkeinginan dikarenakan capek. Meski begitu, istri

berusaha untuk tetap melayani suami. Hal ini yang menjadikan istri

tidak bahagia. Suami pun terkadang merasakan bahwa istrinya

terpaksa melayaninya sehingga membuat suami tidak merasa

bahagia.118

c. Suami istri menyadari bahwa kewajiban suami istri belum masing-

masing kerjakan dengan baik.

Konselor menyadari bahwa klien sangat berkeinginan untuk

mengikuti pelatihan. Klien memiliki harapan adanya perubahan setelah

mengikuti pelatihan. Klien sangat terbuka tentang segala persoalan rumah

tangga kepada konselor.

Peneliti menuliskan di proposal penelitian bahwa objek penelitian

berjumlah 10 pasangan suami istri (usia pernikahan maksimal 3 tahun)119

yang diambil secara acak dari masyarakat Desa Kemantren. Namun, pada

kenyataannya, pelatihan ini diberikan kepada sepasang suami istri. Hal ini

dikarenakan ada sebagian istri yang repot mengurus anaknya sehingga

tidak bisa ikut pelatihan, banyaknya suami yang tidak menentu jam lembur

kerja dan ada suami istri yang keduanya sama-sama bekerja sampai malam

118 Hasil angket pasca-materi pada tanggal 12 Maret 2017.
119 Peneliti mengambil sampel maksimal 3 tahun usia pernikahan. Hal ini dikarenakan

peneliti belum menikah. Jadi, perlu pertimbangan saat menentukan sampel penelitian.
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sehingga tidak bisa ikut pelatihan. Oleh karena itu, peneliti hanya

memberikan pelatihan kepada sepasang suami istri.

Peneliti pada mulanya berencana untuk mengadakan pelatihan

dengan mengumpulkan beberapa pasangan suami istri di Balai Desa

Kemantren dengan memakai sarana LCD dan proyektor. Namun, rencana

tersebut berubah setelah memahami situasi dan kondisi di lapangan. Oleh

karena itu, peneliti mengambil langkah untuk melakukan pelatihan di

rumah sepasang suami istri yang menjadi klien dalam penelitian ini (AFM

dan SRH).

C. Pelatihan Keluaga Ideal kepada Sepasang Suami Istri di Desa Kemantren

Paciran Lamongan

1. Proses Pelatihan Keluarga Ideal kepada Sepasang Suami Istri

a. Proses Pelatihan

Pelatihan ini berlangsung di rumah klien. Pelatihan ini

berlangsung dalam beberapa sesi sebagaimana penjelasan berikut:

1) Sesi Perkenalan

Konselor memperkenalkan diri mulai dari nama sampai

jurusan dan tempat konselor mengambil pendidikan S1. Konselor

menjelaskan bahwa konselor merupakan mahasiswa Program

Studi Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) Konsentrasi

Keluarga UIN Sunan Ampel Surabaya. Konselor juga

menjelaskan bahwa selama menempuh studi, banyak

mempelajari tentang kehidupan rumah tangga. Sehingga, sedikit
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banyak konselor memahami seluk beluk persoalan rumah tangga.

Sesi ini konselor lakukan untuk membangun rapport dan trust

konseli atau peserta pelatihan. Kemudian, konselor menyebutkan

nama pasangan suami istri yang diketahui melalui data

pernikahan.

Pada sesi ini, AFM (suami) dan SRH (istri) menanyakan

beberapa hal kepada konselor. AFM menanyakan, “Mbak, setelah

lulus kuliah itu terus rananya ke mana?”. Konselor menjawab,

“Saya kan ambil Program Studi BKI Konsentrasi Keluarga, jadi

nanti rananya bisa ke KUA. Seperti, menjadi mediator kasus

suami istri yang berkehendak untuk bercerai. Nanti, diadakan

mediasi yang bertujuan untuk menahan suami istri bercerai dan

meningkatkan kesadaran suami istri untuk membangun

kehidupan rumah tangga lebih baik. Juga, bisa mengadakan

program-program yang menunjang kehidupan rumah tangga

yang baik. Kebetulan, saya ambil Strata 1 ini alhamdulillah

mendapatkan beasiswa, jadi setelah lulus, saya akan mengabdi

ke pondok terlebih dahulu”. Kemudian, SRH (istri)

menyambung, “Berarti di pondok sambil mengajar gitu mbak?”.

Konselor menjawab, “Iya, bisa seperti itu. Tergantung nanti

situasi dan kondisi di pondok”. SRH menanggapi, “Waaah, enak

ya mbak bisa mengajar”. Konselor menjawab, “Iya, semoga saya

mampu mengajar dengan baik (konselor sambil tersenyum)”.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

121

Lalu AFM melanjutkan cerita, “Mbak, saya juga punya

teman. Dia kuliah. Saat dia sedang mengerjakan skripsi, saya

diajak dia ke beberapa tempat bolak-balik gitu mbak. Memang

begitu ya mbak?”. Konselor menjawab, “Iya, kalau penelitiannya

langsung terjun ke lapangan, tentu akan ada beberapa tempat

yang perlu dikunjungi. Sesuai dengan kebutuhan peneliti”. AFM

menyambung, “Ooh, memang gitu ternyata”. Konselor

menanggapi dengan anggukan sambil tersenyum.

Setelah perkenalan dirasa cukup, kemudian konselor

menanyakan kesiapan AFM dan SRH untuk diberikan pelatihan.

“Apa kita bisa melanjutkan ke sesi berikutnya?”. AFM dan SRH

saling menganggukkan kepala dengan penuh semangat.

2) Sesi Penyampaian Tujuan dan Petunjuk Penggunaan Paket

Konselor menjelaskan latar belakang terlebih dahulu akan

pentingnya suami istri mengikuti pelatihan keluarga ideal kepada

sepasang suami istri tentang gambaran kehidupan rumah tangga.

Konselor juga menjelaskan tentang beragam permasalahan suami

istri yang telah terjadi beserta faktor yang melatarbelakangi

masalah-masalah tersebut. Kemudian, konselor menjelaskan

tujuan diadakannya pelatihan. Konselor berperan sebagai

fasilitator dalam proses pelatihan. Lalu, dilanjut dengan

menjelaskan cara atau petunjuk menggunakan paket pelatihan.

3) Sesi Materi Pelatihan
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Pelatihan ini berisi empat topik, antara lain:

(a) Hak dan Kewajiban Suami Istri

Pelatihan ini dimulai dengan mengisi lembar

kuesioner pre-test. Pada saat konselor memberikan lembar ke

masing-masing suami istri, mereka kebingungan untuk

menjawabnya. Kemudian, konselor menjelaskan satu persatu

pertanyaan yang tertera pada lembaran. Kemudian, suami

bertanya, “Mbak, nanti dinilai kah isian ini?”. Istri

menyahut, “Hehehe... Iya loh ayah. Nanti, kalau isiannya

benar, dapat nilai 100 (sambil tertawa)”. Konselor pun

tersenyum melihat sikap suami istri. Konselor menjelaskan,

“Soal-soal ini tidak dinilai seperti ujian di sekolah. Soal-soal

ini digunakan untuk mengetahui bagaimana suami istri

menjalani kehidupan rumah tangga. Jadi, diisi apa adanya

sesuai yang suami istri jalani sehari-hari.” Suami pun

mengangguk. Kemudian, suami istri mulai mengisi lembar

kuesioner tersebut.

Kemudian, konselor melanjutkan dengan materi hak

dan kewajiban suami istri. Konselor menyelipkan contoh

kasus yang sesuai dengan permasalahan suami istri tersebut.

Seperti, suami tidak diperbolehkan mengadukan ke

orangtuanya tentang apa yang tidak disukai dari istrinya.

Karena, jika dilakukan, kemungkinan akan memperkeruh
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masalah. Terlebih kalau orangtua malah ikut menyalahkan

istri anaknya. Pada penyampaian contoh kasus ini, suami

terlihat menyadari akan kebiasaan mengadu kepada

orangtuanya. Istri pun melirik suaminya dengan harapan agar

suami memahami.

Contoh kasus lain juga diambil dari kasus suami yang

tidak menggunakan uang sesuai kebutuhan, kasus tentang

istri yang sangat penting untuk menjaga aurat saat berada di

luar rumah dan lain sebagainya. Penyampaian contoh kasus

ini, konselor sampaikan dengan sangat hati-hati agar tidak

menimbulkan rasa tersinggung dari masing-masing suami

istri. Konselor berusaha menyampaikan dengan bahasa yang

baik, agar apa yang disampaikan konselor mampu memberi

kesadaran dan pemahaman kepada suami istri.

Setelah materi diberikan, kemudian dilanjutkan

dengan pengisian lembar kuesioner post-test. Berdasarkan

hasil tulisan tangan AFM (suami) dan SRH (istri) pada

lembar kuesioner kedua (setelah peneliti memberi materi),

masing-masing suami istri mulai memahami kewajiban

masing-masing sebagai suami istri. Mereka menyadari

bahwa mereka belum sepenuhnya melaksanakan kewajiban

masing-masing dengan baik. Hal tersebut dikarenakan
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adanya keegoisan dan rasa ingin menang dari masing-masing

suami istri.

Suami istri menyatakan bahwa banyak hal yang perlu

diperbaiki dalam diri. Seperti, lebih saling mengerti,

mengesampingkan ego dan komunikasi yang lebih baik.

Suami istri menyadari bahwa kewajiban suami istri bisa

terlaksana dengan baik (ringan, tanpa beban), jika dilakukan

dengan ikhlas dan bahagia. Tidak lupa diiringi dengan rasa

syukur.

Setelah selesai mengisi kuesioner post-test, dilanjut

dengan

(b) Kiat Praktis Pembagian Tugas Pekerjaan Domestik dalam

Rumah Tangga

Kegiatan ini dimulai dengan mengisi kuesioner pre-

test. Kemudian, dilanjut dengan penyampaian materi. Ada

hal yang menarik saat konselor meminta suami istri untuk

saling menuliskan kebiasaan masing-masing (hal ini

disampaikan pada pertengahan penyampaian materi).

Tepatnya pada salah satu pasangan suami istri yang sangat

terbuka dengan konselor. Waktu itu, suami hanya

menuliskan kebiasaan yang tidak baik dari istri. Saat itu, istri

mengintip tulisan suami. Istri secara spontan berkata, “Ayah..

sing ditulis kok sing elek-elek tok? (Ayah.. yang ditulis kok
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yang jelek-jelek aja?)” Lalu suami menjawab, “Nha gak ono

apik e kok.. (gak ada baiknya kok)” Istri merespon dengan

lirikan yang tampak kesal. Melihat situasi seperti itu,

konselor menanggapi dengan berkata, “Ayo, diingat-ingat

lagi. Apa saja hal baik yang ada pada diri pasangan. Masak

tidak ada? Kira-kira menyiapkan makanan itu termasuk hal

baik atau tidak?” Respon suami hanya diam. Lalu dia mulai

menulis kebiasaan-kebiasaan baik istri.

Hal yang menjadi catatan adalah bahwa sering kali

suami atau istri lupa akan kebiasaan baik dari pasangan.

Kebaikan pasangan seolah tertutupi dengan kebiasaan “tidak

baik” yang mulanya muncul dari kesalahpahaman masing-

masing suami istri. Oleh karena itu, sangat penting bagi

konselor untuk mengajak pasangan suami istri untuk

mengingat kembali tentang hal baik dari pasangan.

Setelah suami istri mendapatkan materi ini, masing-

masing berpendapat bahwa pekerjaan domestik dalam rumah

tangga perlu dilakukan bersama pasangan. Suami

menyatakan bahwa istri yang mengasuh anak tentu cukup

menguras tenaga. Oleh karena itu, perlu bagi suami

membantu istri dalam menyelesaikan pekerjaan domestik

rumah tangga. Istri juga menyebutkan bahwa pekerjaan

domestik rumah tangga yang dilakukan bersama pasangan,
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selain dapat meringankan juga menjadi salah satu cara untuk

saling memahami dan menambah keakraban suami istri.

Suami istri menyatakan bahwa pekerjaan domestik

bisa berjalan dengan baik, teratur dan ringan dikerjakan jika

pasangan suami istri saling memahami pentingnya pekerjaan

rumah tangga yang dikerjakan bersama (pendapat istri) dan

dikerjakan dengan senang hati, ikhlas serta selalu tau apa

yang dikerjakan di rumah (pendapat suami).

(c) Komunikasi Suami Istri

Berdasarkan data yang diambil dari kuesioner post-

test, masing-masing suami istri menyadari bahwa

komunikasi yang terjalin selama ini belum seperti yang

diharapkan. Suami istri menyatakan bahwa masing-masing

belum memahami dengan baik saat komunikasi dengan

pasangan, baik dari ucapan, sikap maupun perbuatan. Hal ini

diperjelas saat suami atau istri hendak membicarakan

persoalan serius. Suami menyatakan bahwa saat suami

berbicara serius, istri selalu diam. Istri juga menyatakan

bahwa saat berbicara serius, selalu beda pendapat. Di saat

terjadi beda pendapat, masing-masing suami istri tidak mau

mengalah.

Suami istri juga sama-sama menyatakan bahwa

masing-masing tidak menyukai cara komunikasi pasangan.
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Sebagaimana penjelasan istri, bahwa setiap kali istri hendak

mengajak berbicara serius, selalu dihinggapi perasaan was-

was, khawatir yang berlebihan (tidak bisa berbicara dengan

tenang). Suami sendiri menyatakan bahwa suami tidak

menyukai komunikasi pasangan yang berupa ucapan.

Adapun komunikasi istri yang berupa sikap dan perbuatan,

bagi suami selalu baik.

(d) Hubungan Intim Menurut Pandangan Islam dan Medis

Pada penyampaian materi tentang hubungan intim,

konselor melihat keseriusan suami untuk mendengar

penjelasan tentang hubungan intim. Ada sikap yang berbeda

dari suami dibanding materi-materi sebelumnya. Konselor

lebih berhati-hati saat menyampaikan materi. Konselor lebih

menekankan tentang cara hubungan intim yang baik agar

masing-masing suami istri sama-sama merasa bahagia saat

berhubungan intim.

Berdasarkan hasil tulisan pada lembar kuesioner,

suami istri menyatakan bahwa hubungan intim yang telah

dilakukan belum membuat masing-masing bahagia. Suami

menjelaskan bahwa ketika suami mengajak istri untuk

berhubungan intim, istri sering tidak mau. Kalau pun mau,

suami merasa istri terpaksa melayaninya. Sehingga, suami

tidak merasa bahagia. Begitu pun dengan pendapat istri,
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ketika suami mengajak untuk berhubungan intim di saat istri

lagi capek, tentu hubungan intim tersebut tidak membuat istri

bahagia.

Masing-masing menyatakan bahwa berhubungan

intim yang dilakukan dengan cara yang baik, memiliki

manfaat yang besar. Seperti, dapat menambah keakraban,

mempererat jalinan kasih sayang, membuat pasangan yang

awalnya berantem menjadi baikan (pendapat istri), tubuh

terasa ringan, menghilangkan rasa gelisah dan meringankan

beban pikiran (pendapat suami).

Setelah materi diberikan, konselor melanjutkan

dengan kegiatan “Ice Breaking”. Konselor mendapati hal

menarik dari salah satu pasangan suami istri saat pelatihan,

tepatnya pada sesi ice breaking yang memakai tema “Always

Loving You”. Saat itu, konselor mengintruksikan agar suami

istri saling berhadapan dan bertatap muka. Istri mulai

menahan tawa saat melihat ekspresi suaminya yang serius.

Lalu, konselor mengintruksikan agar suami mengikuti kata-

kata yang dipandu konselor.

Konselor mulai memandu secara perlahan agar suami

mengikuti apa yang diucapkan konselor, “Terima kasih

istriku karena sudah menemani perjalanan hidupku, selalu

ada di saat suka maupun duka, karena sudah menjadi istri
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terbaikku. Maaf atas segala kekuranganku. Terima kasih

telah menerimaku apa adanya. Always loving you istriku

sayang.” Kemudian, dilanjut dengan penyampaian istri,

“Terima kasih juga suamiku karena sudah menemani

perjalanan hidupku, selalu ada di saat suka maupun duka,

karena sudah menjadi suami terbaikku. Maaf atas segala

kekuranganku. Terima kasih telah menerimaku apa adanya.

Always loving you suamiku sayang.”

Hal yang menjadi catatan saat sesi ice breaking

adalah saat istri menyampaikan bahwa dia tidak pernah

mengucapkan terima kasih kepada suaminya. Kata-kata

“terima kasih” menurut istri adalah hal yang cukup asing.

Padahal, sangat penting bagi suami istri untuk senantiasa

mengucapkan terima kasih terhadap segala hal yang

membuat masing-masing bahagia. Karena ucapan terima

kasih yang disampaikan pasangan merupakan salah satu

wujud penghargaan yang sangat bernilai bagi pasangan. Di

samping kata “terima kasih” yang bagi istri cukup aneh, ada

kata yang juga cukup asing saat didengar, yakni kata “always

loving you suamiku sayang”. Istri menjelaskan bahwa setelah

pernikahan, ungkapan cinta mulai jarang disampaikan.

Hal tersebut direspon suami dengan ungkapan, “pas

pacaran wae sering ngomong i love you (waktu pacaran aja
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sering bilang I love you)”. Setelah mendengarkan apa yang

disampaikan suami istri tersebut, konselor menanggapi,

“Kalau pacaran saja bisa bilang I love you, harusnya setelah

menjadi suami istri malah lebih romantis kan?”. Suami istri

mulai saling memandang.

Demikianlah proses pelatihan yang terdiri dari 4 paket

pelatihan. Kemudian, dilanjut dengan hal-hal apa yang ingin

disampaikan suami istri beserta harapan kedepannya. Suami istri

sangat berharap agar dapat menerapkan apa yang didapat saat

pelatihan dalam menjalani kehidupan rumah tangga selanjutnya.

Bagi suami istri, pelatihan ini sangat memberi manfaat.

Gambar 3.1
Dokumentasi Pelatihan

b. Pengolahan Waktu Pelatihan

Proses pelatihan keluarga ideal dilakukan dalam 4 sesi

pelatihan. Pelatihan ini dilaksanakan pada hari Ahad tanggal 12 Maret

2017 mulai pukul 19.00 s/d 22.00 WIB.

Pengisian Lembar Kuesioner Pemberian Buku Paket
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Tabel 3.4
Pengolahan Waktu Kegiatan Pelatihan Sesi I

Topik: Hak dan Kewajiban Suami Istri
No Waktu Kegiatan Keterangan
1 10 Menit Pendahuluan dan Perkenalan Pembukaan

Pelatihan
2 5 Menit Mengisi Kuesioner Pre-Test Pra-Pelatihan
3 30 Menit Materi Pelatihan Inti Pelatihan
4 10 Menit Mengisi Kuesioner Post-Test Evaluasi

Total Waktu: 55 Menit

Tabel 3.5
Pengolahan Waktu Kegiatan Pelatihan Sesi II

Topik: Kiat Praktis Pembagian Tugas Pekerjaan Domestik dalam Rumah
Tangga

No Waktu Kegiatan Keterangan
1 10 Menit Ice Breaking & Pendahuluan Always Loving

You
2 5 Menit Mengisi Kuesioner Pre-Test Pra-Pelatihan
3 15 Menit Materi Pelatihan Inti Pelatihan
4 5 Menit Mengisi Kuesioner Post-Test Evaluasi

Total Waktu: 35 Menit

Tabel 3.6
Pengolahan Waktu Kegiatan Pelatihan Sesi III

Topik: Komunikasi Suami Istri
No Waktu Kegiatan Keterangan
1 5 Menit Pendahuluan Pembuka Sesi

Pelatihan
2 5 Menit Mengisi Kuesioner Pre-Test Pra-Pelatihan
3 15 Menit Materi Pelatihan Inti Pelatihan
4 10 Menit Menulis Kebiasaan Pasangan Pamahaman
5 8 Menit Mengisi Kuesioner Post-Test Evaluasi

Total Waktu: 43 Menit

Tabel 3.7
Pengolahan Waktu Kegiatan Pelatihan Sesi IV

Topik: Hubungan Intim Menurut Pandangan Islam dan Medis
No Waktu Kegiatan Keterangan
1 5 Menit Pendahuluan Pembuka Sesi

Pelatihan
2 5 Menit Mengisi Kuesioner Pre-Test Pra-Pelatihan
3 20 Menit Materi Pelatihan Inti Pelatihan
4 7 Menit Mengisi Kuesioner Post-Test Evaluasi
5 10 Menit Penyampaian Harapan Suami

Istri
Perencanaan

Total Waktu: 47 Menit
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Pendahuluan

Kuesioner Pre-Test

Materi Pelatihan

Kuesioner Post-Test

Adapun sistematika pelatihan, agar lebih jelas, peneliti sajikan

dalam bentuk bagan sebagai berikut:

Bagan 3.1
Sistematika Pelatihan

c. Lokasi Pelatihan

Penelitian ini dilakukan di rumah klien yang berlokasi di desa

Kemantren Paciran Lamongan. Proses pelatihan dilaksanakan di

ruang tamu dengan luas ukuran 3x5 meter dengan kondisi klien duduk

lesehan. Ruangan yang teduh di malam hari, menjadikan

penyampaian materi dapat dicerna dengan baik. Sehingga, rangkaian

proses konseling melalui pelatihan ini dapat berjalan dengan baik.

Pemilihan lokasi pelatihan di desa Kemantren ini berdasarkan

beberapa alasan sebagai berikut:

1) Peneliti berasal dari desa Kemantren. Peneliti menjumpai banyak

pasangan suami istri dalam menjalani kehidupan rumah tangga,

bisa dibilang kurang sesuai dengan peraturan agama dan Undang-
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undang negara. Baik dalam menjalankan kewajiban masing-

masing suami istri (seperti, suami memperlakukan istri dengan

cara yang tidak baik, istri tidak taat pada suami), tugas pekerjaan

domestik dalam rumah tangga (ada beberapa istri yang mengeluh

soal pekerjaan domestik rumah tangga yang tidak bisa

diselesaikan dengan baik, sangat membutuhkan bantuan suami),

hubungan intim (ada beberapa suami atau istri yang tidak bahagia

saat melakukan hubungan intim) serta komunikasi (sering terjadi

kesalahpahaman antara suami istri).

Beberapa faktor tersebut yang menjadi gugahan hati bagi

peneliti untuk mengadakan penelitian tentang paket pelatihan

keluarga ideal bagi pasangan suami istri. Hal ini sebagai salah

satu wujud kontribusi untuk desa Kemantren khususnya bagi

pasangan suami istri.

2) Faktor tujuan penelitian. Adapun tujuan penelitian ini adalah

untuk menghasilkan paket pelatihan keluarga ideal bagi pasangan

suami istri. Di samping itu, penelitian ini juga bertujuan

membantu pasangan suami istri untuk meningkatkan

pengetahuan serta pemahaman tentang cara membangun keluarga

ideal secara tepat dan baik. Sehingga, suami istri dapat lebih

bahagia dalam menjalani kehidupan rumah tangga.
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3) Peneliti mengambil subjek penelitian satu pasangan suami istri

agar manfaat atau implementasi dari hasil penelitian paket

pengembangan dapat dilihat langsung.

Berdasarkan tiga alasan tersebut, maka bagi peneliti, lokasi

yang dipilih adalah lokasi yang sesuai dan dapat dijadikan tempat

penelitian.

2. Hasil Implementasi Pelatihan Keluarga Ideal kepada Sepasang Suami Istri

Setelah semua proses pelatihan diberikan, peneliti memberikan

waktu dua minggu untuk mengetahui ada dan tidaknya perubahan antara

sebelum dan sesudah diberi pelatihan. Data ini didapat melalui angket

implementasi pelatihan. Di samping itu, peneliti juga melakukan

wawancara tentang hasil pelatihan yang diberikan kepada masing-masing

suami istri. Dari hasil wawancara, peneliti memperoleh data bahwa

pelatihan yang telah diberikan sangat bermanfaat dan berdampak positif

terhadap masing-masing suami istri.

Data menunjukkan bahwa suami istri, setelah diberikan pelatihan,

terdapat peningkatan pengetahuan peserta tentang cara yang baik dalam

menjalani kehidupan rumah tangga. Adapun perubahan yang dilakukan

suami istri setelah diberikan pelatihan, antara lain:

a. Suami istri lebih memahami tentang apa yang harus masing-masing

lakukan untuk pasangan.

b. Suami istri saling menegur dengan baik jika ada yang lupa atau tidak

sesuai dengan yang diperoleh dari pelatihan. Sebelum pelatihan,
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suami dan istri saling takut menegur dikarenakan khawatir akan

menjadikan masalah semakin rumit.

c. Suami istri lebih perhatian dan memahami kondisi masing-masing.

d. Suami mengurangi keluhan masakan istri. Suami juga mulai mau

memakan apapun yang dimasak istri. Sebelum pelatihan, suami sering

tidak mau makan masakan istri yang bagi suami tidak enak.

e. Suami istri lebih sering mengucapkan kata “maaf” jika masing-

masing telah berbuat salah. Ucapan “terima kasih” juga sering

diungkapkan masing-masing suami istri saat su mendapat

kebahagiaan dari pasangan.

f. Suami istri lebih menjaga ucapan saat berkomunikasi.

g. Suami istri saling menerima nasihat pasangan.

h. Suami lebih peka untuk turut membantu menyelesaikan pekerjaan

domestik rumah tangga yang belum terselesaikan.

i. Suami istri mulai terbuka terhadap pasangan. Padahal, sebelum

pelatihan diberikan, suami istri saling kesulitan untuk terbuka dengan

pasangan.

j. Suami istri saling melakukan hal-hal yang disukai pasangan serta

menghindari hal-hal yang tidak disukai pasangan.120

120 Hasil wawancara peneliti terhadap AFM (suami) dan SRH (istri) pada tanggal 26 Maret
2017.


